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HUBUNGAN ANTARA KOMITMEN ORGANISASI DENGAN 

KESIAP AN BERUBAH PADA KARY AW AN PT TELKOM MEDAN 

ABSTRAKSI 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan komitmen organisasi 
dengan kesiapan berubah. Dengan Diasumsikan bahwa sernakin tinggi komitmen 
organisasi seorang karyawan terhadap perusahaan rnaka semakin tinggi kesiapan 
hernhah ornanisasi nacla karvawim tersehnt Sehaliknva semakin haik komitmen 

- - - - - .. - '-J"" - -· - J.- .. - · -· -- J -· . -· . - - - - -·. - · - - - ., . .J ·· ;, · - - -- . - -· · - - - - . -

organisasi seorang karyawan terhadap perusahaan maka semakin siap berubah 
pada organisasinya. Subjek penelitian ini adalah karyawan PT TELKOM 
MEDAN unit Consumer Servis. Penelitian ini disusun berdasarkan metode skala 
T ilrPrt ~PnCT5in 1nPnom1n!;l lr!;ln clr!;l 151 lrrnnit1nPn ArCT!;!ni C!;!Ct mPn11r11t K 11ntiArf\ ( ~!;1 ]!;11Y1 
~._,_ .. ~-.. b-·· ···-··bb'"""'-·· ~ .. -._ ---···· --··-·· ~· b-·--~-~· ···-··-· -· ~ ,_ ... J ~· ~ \ --·-· .. 

Syarief, 2001) yang terdiri dari 2 aspek yaitu sikap dan kehendak untuk 
bertingkah laku. Penelitian ini juga menggunakan skala kesiapan berubah menurut 
(Holt et al., 2007) yang terdiri dari 4 aspek yaitu Appropiateness (Ketepatan untuk 
melakukan- perubahan), Change E.fficacy (Rasa percaya terhadap kemampuan diri 
untuk berubah), Management Support (Dukungan rnanajemen), Personal Ben?fit 
(Manfaat bagi individu). Berdasarkan analisis data, maka diperoleh hasil sebagai 
berikut: 1) Bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara komitmen 
orgamsas1 dengan kesiapan berubah. Hasil ini dibuk:tikan dengan koefisien 
kore'lasi rxy = 0,038 dengan p = 0,758, berarti p > 0,05. Berdasarkan hasil 
penelitian ini, maka hipotesis yang diajukan dinyatakan ditolak. 2) Bahwa 
karyawan PT Telkom divisi DCS Medan memiliki komitmen organisasi yang 
tergolong Tinggi. Hal ini dilihat dari nilai rata- rata empirik komitmen organisasi 
sebesar (165,500) lebih besar dari pada nilai rata-rata hipotetiknya 115, dan 
kesiapan berubah karyawan PT Telkom divisi DCS Medan tergolong tinggi. Hal 
ini dilihat dari nilai rata- rata empirik kesiapan berubah sebesar (152,814) lebih 
besar dari pada nilai rata-rata hipotetiknya melebihi 125. 

Kata kunci: Komitmen organisasi, Kesiapan berubah 
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RELATIONSHIP BETWEEN ORGANIZATIONAL COMMITMENT 
WITH CHANGES LN PERSONNEL READINESS PT TELKOM MEDAN 

ABSTRACT 

This study aims to examine the relationship of organizational commitment 
with readiness to change. With assumed that the higher the organizational 
commitment of an employee of the company, the higher the change readiness of 
the organization to the employee. Conversely, the better an employee's 
organizational commitment to the company, the more ready to change the 
organization. The subjects were employees of PT TELKOM FIELD of Consumer 
Services. This study was prepared by a method using a Likert scale according 
Kuntjoro organizational commitment scale ( in Syarif, 2001) which consists of 
two aspects, namely the attitude and the will to act. This study also uses a scale of 
readiness to change according to (Holt et al. ,2007) which consists of four aspects, 
namely Appropiateness (Appropriateness to make changes), Change efficacy 
(self-confidence in the ability to change), Management Support (Management 
Support), Personal Benifit (Benefits for individuals). Based on data analysis, the 
obtained results as follows : 1) That there is no significant relationship between 
organizational commitment and readiness to change . This result is evidenced by 
the/ correlation coefficient r xy = 0.038 and p = 0.758, mean p > 0.05. Based on 
these results, the hypothesis be rejected. 2) That the employees of PT Telkom 
DCS division field organization committed classified as High. It is seen from the 
empirical average value of organizational commitment (165.500) greater than the 
average value hypothetic 115, and readiness to change employees of PT Telkom 
division of DCS field is high. It is seen from the average value of empirical 
readiness for change ( 152. 814) greater than the hypothetical average value 
exceeds 12 5. 

Keywords: Organizational commitment, Readiness to change 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalab 

Kesiapan untuk berubah dalam sebuah organisasi merupakan sebuah 

dampak dari globalisasi yang telah mendominasi berbagai sisi organisasi. Konsep 

globalisasi tersebut pada dasarnya tidak barn, tetapi perubahan trend /gaya hidup 

manusia saat ini mendorong intensitas tantangan yang sernakin meningkat. 

Globalisasi memerlukan pangsa pasar barn, produk barn, pola pikir barn, 

kompetensi barn, serta cara berfikir barn tentang organisasi (Kasali, 2003 ). 

Disamping itu globalisasi menuntut dunia untuk bernbah dan berkembang 

secara terns menerus. Perkembangan dan pernbahan ini tidak dapat dihindari bagi 

kehidupan organisasi di masa kini dan mendatang. Kompetisi global menuntut 

kemampuan dan kesiapan organisasi dalam merespon tantangan lingkungan yang 

senantiasa cepat bernbah dan penuh ketidakpastian (Madsen, Miller, & John, 

2005). 

Dalam rnerespon lingkungan yang cepat berubah isu mengenai pernbahan 

organisasi merupakan hal yang sangat penting dengan adanya perubahan 

lingkungan organisasi yang terns menerus, dinamis dan kompetitif. Organisasi 

akan selalu dihadapkan pada persoalan dan tantangan barn yang hams diatasi. 

Masalah yang banyak terjadi di organisasi diantaranya mencakup kompetensi, 

kemajuan teknologi, merger, ekspansi, pemeliharaan kualitas produk, atau 

peningkatan efisiensi karyawan, pertwnbuhan yang pesat, jenis bisnis bam, 

inovasi, dan kepemimpinan barn, masalah-masalah tersebut hams diselesaikan 

1 
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guna mempertahankan eksistensi organisasi dan salah satu cara untuk 

menyelesaikan ialah melalui perubahan organisasi, Astelia ( dalam Medsen,2005). 

Perubahan organisasi menurut Jones (2007) ialah sebuah proses dimana 

sebuah organisasi berubah dari keadaan saat ini ke keadaan yang diiriginkan untuk 

meningkatkan efektivitasnya. Jika organisasi dapat beroperasi secara lebih efektif 

rnaka ia ,akan lebih mampu dalam mengahadapi tantangan dan perubahan di 

lingkungannya. Chonko ( dalam Medsen 2005) melihat bahwa · perubahan 

organisasi adalah adanya pergeseran dari satu tingkatan ketingkatan lainnya a.tau 

dapat juga berupa pembentukan struh.iur baru. Maka dapat disimpulkan bahwa 

peru ahan organisasi adalah pergeseran dari keadaan saat ini ke keadaan yang 
' 

ideal. Arrnenakis et al (2009) juga menyebutkan bahwa dengan meningkatnya 

lingkungan yang dinamis maka organisasi secara terus-menerus dikonfrontasikan 

oleh adanya kebutuhan untuk mengimplementasikan perubahan pada strategi, 

struktur, proses, dan budaya. 

Barkema ( dalam Medsen 2005) menjelaskan beberapa budaya kerja barn 

yang hams dikembangkan oleh semua organisasi antara lain adalah budaya 

bekerja cepat dan tepat, cepat mengambil keputusan, cepat belajar, serta cepat 
'· . . . . - , . 

untuk mengernbangkan kreasi dan inovasi kerja. 

Ada sejurnlah faktor dari lingkungan luar perusahaan yang menuntut 

perusahan terse but untuk berubah, seperti . perkembangan teknologi, . perubahan 
. . - ! 

keadaan ekonomi, . keadaan sosial politik, dan persaingan dengan kompetitor 

(Robbins, 1994;Robbins & Judge, 2007). Faktor tersebut bergeraksangat dinamis 
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dan sulit untuk diprediksi oleh organisasi atau perusahaan dan tidak satupun dari 

faktor-faktor lingkungan tersebut dapat dikendalikan oleh perusahaan manapun. 

Sementara itu, juga terdapat faktor lain yang mewajibkan perusahaan 

untuk berubah, seperti pertumbuhan perusahaan itu sendiri , kesempatan untuk 

mengembangkan bisnis pernsahaan, penemuan inovasi barn dari dalam 

perusahaan, dan kebijakan yang dilakukan oleh manajemen pernsahaan (Medsen, 

Miller & John , 2005). Walaupun pengaruhnya tidak sehebat faktor lingkungan 

luar, kedua faktor tetap menjadi hal yang hams dicermati oleh perusahaan dengan 

baik. 

Untuk dapat bertahan setiap perusahaan hams merespon faktor-faktor 

diatas dan kemudian mempersiapkan organisasi sebaik mungkin untuk sebuah 

proses perubahan yang konstruk'tif. Kegiatan perubahan yang konstruktif adalah 

perubahan yang mengupayakan perbaikan kemampuan organisasi dalam 

menyesuaikan diri terhadap perubahan lingkungan yang dikenal sebagai 

perubahan organisasi yang terencana (organizational change), dimana perubahan 

tersebut bersifat pro-aktif dan bertujuan. Robbins (2006) menyatakan bahwa 

perubahan organisasi yang terencana adalah perubahan yang dilakukan dengan 

sengaja dan berorientasi sasaran dan bukan perubahan yang terjadi karena suatu 

kebetulan. 

Oleh karena itu untuk mempersiapkan karyawan agar siap berubah, 

diperlukan pemahaman mengenai cara-cara yang dapat digunakan dalam 

menumbuhkan kesiapan untuk berubah. Dalam hal ini, organisasi perlu 

melakukan dua hal, yaitu pertama membentuk kesiapan karyawan untuk berubah UNIVERSITAS MEDAN AREA
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dan yang kedua menyelesaikan masalah resistensi untuk berubah (Cummings & 

Worley, 2005). Agar kedua cara tersebut berhasil dilakukan maka faktor-faktor 

yang mempengaruhi kesiapan karyawan untuk berubah harus diketahui dan 

dianalisis terlebih dahulu, sehingga dapat memilih strategi yang tepat yang akan 

diterapkan. 

Bagi perusahaan PT. Telkom Indonesia,Tbk. yang memeiliki Visi "TO 

BECOME A LEADING INFOCOM PLAYER IN THE REGION, , dan Misi 

"TO PROVIDE ONE STOP INFOCOME SERVICES WITH EXCELLENT 

QUALITY AND COMPETITIVI PRIC" telah berulang kali melakukan 

per~bahan Transformasi Perusahaan khususnya Organisasi , Dimungkinkan sudah 

terbiasa untuk beradaptasi dengan perubahan yang terjadi. Namun pernbahan 

Transformasi yang dilakukan PT. Telkom Indonesia, Tbk, kali ini Transfonnasi 

yang mendasar yakni Transformasi Bisnis, semula PT Telkom hanya Bisnis Jasa 

Telekomunikasi menjadi Bisnis TIMES (Telecommunication, Information, 

Media, dan Edutainment and Sercice) perubahan yang mendasar tersebut 

rnenghendaki adanya Tranfonnasi Teknologi dan Infrastuktur, dan perubahan 

Organisasi serta kemampuan surnber daya manusia yang rnumpuni , memiliki 

kompetensi (Skill dan Knowledge) sesuai dengan perubahan Bisnis dan Teknologi 

yang dikembangkan. Hal tersebut tidaklah mudah seperti yang direncanakan, pada 

kenyataannya karyawan PT. Telkom Indonesia,Tbk mesih memiliki beberapa 

permasalahan. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada Unit Divisi Consumer 

Service Medan mengindikasikan adanya kendala yang dihadapi karyawan 
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PT.Telkom Medan dalam koordinasi antar karyawan di unit Divisi Consumer 

Service dalam membangun sinergi untuk mencapai sasaran yang diharapkan 

dalam melakukan transformasi , diantaranya belum . sepenuhnya karyawan 

memahami pentingnya komitmen terhadap kesiapan perubahan (tranfonnasi) yang 

sedang dilakukan hal itu terlihat dari sikap dan perilaku sumber daya manusia 

yang tidak konsisten . terhadap ·. perubaha:µ Bisnis, Teknologi, . dan Organisasi 

mengakibatkan kurangnya loyalitas · dalam menjalankan fungsinya untuk 

memberikan pelayanan terhadap pelanggan. Disisi lain belum berjalannya secara 

maksinial sinergi antar sumber daya manusia dimasing-masing unit Bisnis terkait 

p7ncapaian target performance kinerja yang ditentukan oleh perusahaan 

Menurut hasil wawancara awal dengan karyawan pada unit bisnis terkait 

dan petugas HRD serta Manajer HR Area Telkom Sumatera di Medan, 

PT. Telkom Indonesia ,Tbk. 

" .... Saat ini terjadi beberapa permasalahan khusunya di bidang SDM 
khususnyadi unit DCS (Unit divisi consumer servis)yakni masih adanya 
sikap penolakan terhadap perubahan organisasi baru, mereka masih 
belum mengerti sepenuhnya tentang perubahan yang akan di 
implementasikan. Sehingga masih ditemukannya sikap kurang peduli 
terhadap sistem kerja yang baru dalam organisasiyang mereka tempati 
dan juga menggunakan sistem lama dalam menyelesaikan pekerjaan 
meieka yang pada akhirnya akan berdampak menurunnya prodi1kt[fttas 
karyawan .dalam [Jekerja sesuai fungsi tugasnya, selain itu rrzGSih ada 
karyawan yang terlambat masuk atau keluar · kantor pada jam-jam 
beketja yang telah ditentukan "(wawancara personal: Senin, 09 
September 2013 ). 

Disisi lain dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada salah satu 

karyawan Unit DCS (Divisi Consumer Servis) yang menjelaskan bahwa 

" ....... .perubahan yang dilakukan oleh perusahaan iniakan membuat 
para karyawan menyesuaikan diri dengari bentuk ke1ja yang baru 
sehingga diperlukan waktu dalam sosialisasi sistem kerja baru, UNIVERSITAS MEDAN AREA

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 26/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)26/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Nurhadi Syafi'i - Hubungan antara Komitmen Organisasi dengan Kesiapan Berubah pada....



disisi lain pentingnya dukungan dari pilzak manajemen dafam 
menginternalisasi perubahan tersebut belum sepenuhnya dirasakan 
sehingga banyak dari kami yang tetap bekerja pada budaya yang 
lama yang berdampak pada penurunan performansi pada unit kami 
(Unit DCS)" (wawancara personal: Sabtu, 10 September 2013). 

6 

Sehubungan dengan fenomena perubahan organisasi dan juga kesiapan 

karyawan dalam menghadapi Pt!rubahan .juga dilakukan • oleh PT.Telkom 

Indonesia; Tbk, sebagai perusahaan, yang · Go Public sangat peka terhadap 

pentingnya perubahan, PT. Telkom menuntut karyawannya untuk selalu siap 

menghadapi perubahan yang sewaktu:..waktu dapat terjadi. Berkaitan dengan 

fenomena perubahan organisasi yan:g terjadi diatas, beberapa peneliti seperti 

Bemf rth (dalam Backer 1995) menemukan kesiapan karyawan menjadi faktor 

penting daiam upaya perubahan yang berhasil, selanjutnya Bemeth ( dalam Becker 

2002) menambahkan bahwa kesiapai:l individu dalam melakukan perubahan akan 

memberikan pengaruh positif pada individu dalam menghadapi perubahan yang 

seperti yang diharapkan. Selanjutnya Lehman, et.al. (2002) telah menyimpulkan 

bahwa individu dan organisasi yang memiliki kesiapan untuk berubah ternyata 

lebih memiliki kemampuan untuk tetap eksis dan selalu berkembang dalam 
F : I :·· . . , .~ . 

kancah persaingan global. 

Hal senada juga d~katakan oleh Frieqman dalam bukunY,a 'The Lexusand 

The Olive Tree" (2000} yang menyatakan bahwa dalam menghadapi era sekarang 

dan era masa datang, individu dan organisasi hanya akan memiliki dua pilihan, 

yaitu menjadi bagian dari organisasi yang .cepat atau menjadi organisasi yang 

lambat. Individu dan organisasi yang · memililri kesiapan untuk berubah akan 

mampu mengantarkan dirinya sebagai bagian dari• organisasi yang mampu untuk 
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bersaing. Sebaliknya individu dan organisasi yang lambat bisa dipastikan tidak 

akan mampu bersaingan dalam alam persaingan yang kian ketat. 

Maka dari itu beberapa peneliti sebelmnnya juga menjelaskan faktor­

faktor yang dapat mempengaruhi kesiapan untuk berubah, diantaranya yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh Julita & Wan Rafaei (2010) dan Visagle & Steyn 

(2011) yang menyatakan bahwa komitmen organisasi berhubungan dengan 

kesiapan untuk berubah sehingga organisasi dapat mencapai kesuksesan 

perubahan yang diharapkan. Karyawan yang memiliki komitmen organisasi 

adalah karyawan yang terlibat aktif pada pencapaian nilai dan tujuan organisasi, 

sehtngga kesiapan untuk berubah dapat dengan mudah dicapai karyawan yang 

memiliki komitmen terhadap perubahan organisasi. Berhubung pentingnya peran 

karyawan dalam proses perubahan, maka karyawan perlu dipersiapakan agar lebih 

terbuka terhadap perubahan yang akan dilakukan dan lebih siap untuk berubah. 

Jika karyawan tidak siap untuk berubah, maka mereka tidak akan dapat mengikuti 

dan akan merasa kesulitan dengan kecepatan perubahan yang sedang terjadi 

(Hanpachem, Morgan, & Griego,1998). Berdasarkan uraian di atas, seorang 

individu dikatakan siap untuk melaksanakan perubahan ketika dia memahami, 

meyakini, dan bemiat untuk berubah karena kebutuhan yang dirasakan . Hal itu 

yang menjadikan peneliti tertarik apakah komitnien karyawan PT Telkom Medan 

unit DCS (Divisi consumer service) akan berubah setelah diterapkannya 

perubahan dalam organisasinya 
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B. ldentifikasi Masalah 

Dari uraian yang telah di jelaskan diatas disimpulkan bahwa perubahan 

yang dilakukan oleh PT. Telkom Indonesia, Tbk. Sebagai perusahaan yang Go 

Public sangat peka terhadap pentingnya perubahan, PT. Telkom menuntut 

karyawannya untuk selalu siap menghadapi perubahan yang sewaktu-waktu dapat 

terjadi. Transformasi organisasi yang dilakukan PT. Telkom Indonesia, Tbk. Kali 

ini melibatkan seluruh bagian, Transformasi Bisnis, Transfonnasi Teknologi & 

Infrastruktur, Dan Tranformasi Organisasi, seperti struktur organisasi, Strategi 

bisnis, Budaya perusahaan serta nilai-nilai lainnya dalam organisasi. 

f Hal ini sesuai dengan pemyataan Julita & Wan Rafaei (2010) menyatakan 

kesiapan adalah dukungan untuk melakukan perubahan dan dapat memunculkan 

konsekuensi positif terhadap perubahan. Lanjutnya penelitian Visagle & Steyn 

(2011) juga mengungkapkan faktor komitmen organisasi dapat mempengaruhi 

kesiapan untuk berubah, 

Friedman dalam bukunya "The Lexusand The Olive Tree" (2000) yang 

menyatakan bahwa dalam menghadapi era sekarang dan era masa datang, individu 

dan organisasi hanya akan memiliki dua pilihan, yaitu menjadi bagian dari 

orgamsas1 yang cepat atau menjadi organisasi yang lambat. Individu dan 

orgamsas1 yang memiliki kesiapan untuk berubah akan mampu mengantarkan 

dirinya sebagai bagian dari organisasi yang mampu untuk bersaing. Sebaliknya 

individu dan organisasi yang lambat bisa dipastikan tidak akan mampu bersaingan 

dalam alam persaingan yang kian ketat. 
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Untulc dapat bertahan setiap perusahaan harus merespon faktor-faktor di 

atas dan kemudian mempersiapkan organisasi sebaik mungkin untuk sebuah 

proses perubahan yang konstruktif. Kegiatan perubahan yang konstruktif adalah 

perubahan yang mengupayakan perbaikan kemampuan organisasi dalam 

menyesuaikan diri terhadap perubahan lingkungan yang dikenal sebagai 

perubahan organisasi yang terencana (organizational change), dimana perubahan 

tersebut bersifat pro-aktif dan bertujuan. Berdasarkan hal tersebut diatas, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian terkait hubungan antara komitmen organisasi 

dengan kesiapan organisasi untuk berubah pada karyawan PT. Telkom Medan 

khu~usnya Divisi Consumer Service. 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini hanya memfokuskan sample penelitiannya pada Karyawan 

PT TELKOM MEDAN Divisi Consumer Servis. Sample penelitian selain mereka 

yang bekerja sebagai Karyawan PT TELKOM MEDAN Divisi Consumer Servis, 

mereka juga termasuk ke dalam karyawan kontrak dan karyawan tetap. Peneliti 

membatasi sample sebagai karyawan tetap karena sesuai dengan apa yang menjadi 

tujuan dari penelitian ini yaitu untuk melihat komitmen di perusahaan setelah 

terjadi perubahan dalam organisasi yang berimplikasi pada sikap karyawan untuk 

menenma secara logis perubahan tersebut, meskipun kesiapan berubah dapat 

dipengaruhi oleh banyak dimensi, tetapi dalam penelitian ini peneliti hanya 

membatasi pada dimensi Appropiateness (Ketepatan untuk melakukan perubahan) 

yakni yang berkaitan dengan pada komitmen organisasi 
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D. Rumusan Masalah 

Rumusan dalam penelitian ini adalah "Apakah Ada Hubungan Antara 

Komitmen Organisasi dengan Kesiapan Berubah Karyawan PT TELKOM 

MEDAN" 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui secara empiris hubungan antara 

komitmen organisasi dengan kesiapan berubah pada karyawan PT TELKOM 

Unit Consumer Service Medan. 

f 
F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah penelitian diharapkan 

memberi kontribusi bagi pengembangan psikologi, khusunya 

psikologi industri dan organisasi mengenai Komitmen Organisasi 

Terhadap kesiapan Transformasi organisasi pada karyawan. 

b. Memberikan masukan atau menambah pengetahuan dalam 

mengelola sumberdaya manus1a serta memperkaya sumber 

kepustakaan mengenai pengembangan sumberdaya manusia. 

c. Melihat faktor-faktor apa saja yang dapat dijadikan prediktor 

kesiapan untuk berubah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi perusahaan hasil penelitian ini dapat dipergunakan untuk 

menentukan kriteria karyawan yang di prediksikan akan sukses UNIVERSITAS MEDAN AREA
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sebagai karyawan. Disamping itu pada penelitian ini ingin melihat 

hubungan komitmen organisasi terhadap kesiapan berubah pada 

karyawan, sehingga organisasi tersebut dapat menyusun program­

program pengembangan karyawan dan pengembangan organisasi 

untuk menjawab segala macarn kebutuhan dari pelanggan akibat 

dari Transfomasi yang telah di lakukan pada perusahaan ini. 

Sehingga besar harapan bahwa perusahaan ini jauh lebih baik lagi 

dimasa yang akan datang. 

b. Bagi Karyawan : hasil penelitian ini di harapkan dapat 

! meningkatkan pengetahuan karyawan yang tiak hanya meliputi satu 

bidang pekerjaan saja tetapi meliputi berbagai bidang pekerjaan. 

Hal ini secara tidak langsung juga dapat meningkatkan kinerja 

karyawan itu sendiri karena karyawan tidak hanya mampu 

menangani satu pekerjaan saja, tetapi juga mampu membantu 

menyelesaikan pekerjaan lainnya. 

c. Bagi peneliti selanjutnya : hasil penelitian merupakan sebuah syarat 

dalam menyelesaikan strata satu di Universitas Medan Area 

Fakultas Psikologi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUST AKA 

A. KARYAWAN 

Dalam sebuah perusahaan, karyawan merupakan motor penggerak bagai 

jalannya suatu badan usaha, baik dalam skala kecil maupun skala besar. Dalam 

situs (http://defenisipengertian.com/2011/pengertian-karyawan/Sabtu,6 Juli 2013) 

dapat kita lihat pengertian karyawan , adalah seseorang yang ditugaskan sebagai 

pekerja dari sebuah perusahaan untuk melakukan operasional pernsahaan dan dia 

bekerja untuk digaji. Berhubungan dengan karyawan pasti takkan lepas dari 

I 
kinerja karyawan maka setiap perusahaan akan selalu melakukan penilaian 

kinerja terhadap karyawannya. 

Dalam situs lain juga mendukung pengertian karyawan adalah pada situs 

(http://artikata.com/arti-333142-karyawan.html/Sabtu,6 Juli 2013), yang memberi 

penjelasan tentang karyawan adalah orang yang bekerja pada suatu lembaga 

(kantor, perusahaan) dengan mendapat gaji/upah, pegawai/pekerja lepas adalah 

pegawai yang bekerja berdasarkan kontrak kerja dalam waktu tertentu seperti 

karyawan tidak tetap, pegawai harian. Manajerial adalah orang yang berhak 

memerintah bawahannya untuk mengerjakan sebahagian pekerjaan dan 

dikerjakan sesuai dengan perintah. Operasional adalah orang yang secara 

langsung harus mengerjakan sendiri pekerjaannya sesuai dengan perintah atasan. 

Pegawai tetap yang bekerja disuatu badan/perusahaan secara tetap berdasarkan 

surat keputusan. 

12 
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Menurut Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan 

pasal 1 ayat 2 menyebutkan bahwa karyawan I tenaga ke1::.ja adalah setiap orang 

yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilakn barang dan jasa baik 

untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat, baik dalam 

maupun diluar hubungan kerja. Dari defenisi tersebut maka yang dimaksud 

dengan tenaga kerja yang melakukan pekerjaan didalam hubungan kerja adalah 

tenaga kerja yang melakukan pekerjaan pada setiap bentuk usaha (perusahaan) 

atau perorangan dengan menerima upah termasuk tenaga kerja yang melakukan 

pekerjaan diluar hubw1gan kerja. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan defenisi karyawan 

adalah seseorang yang ditugaskan sebagai pekerja dari sebuah perusahaan untuk 

melakukan operasional perusahaan dan dia bekerja untuk digaji. 

B. KESIAPAN UNTUK BERUBAH 

1. Pengertian Kesiapan Untuk Berubah 

Kesiapan untuk berubah didefinisikan sebagai sikap komprehensif yang 

secara stimultan dipengaruhi oleh isi (apa yang berubah), proses (bagaimana 

perubahan di implementasikan), konteks (lingkungan dimana perubahan terjadi), 

dan individu (karakteristik individu yang diminta berubah) yang terlibat dalam 

suatu perubahan (Holt, Armenakis, Feild & Harris, 2009). 

Backer (1995) juga menjabarkan bahwa kesiapan karyawan untuk berubah 

melibatkan kepercayaan, sikap, dan intensi karyawan terhadap sejauh mana 

perubahan dibutuhkan dan persepsi karyawan serta kapasitas organisasi untuk 

melaksanakan perubahan tersebut dengan sukses. Kesiapan ialah keadaan pikiran UNIVERSITAS MEDAN AREA
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mengenai kebutuhan dan merupakan pelopor perilaku karyawan yang bersifat 

kognitif, baik bernpa penerimaan ataupun penolakan terhadap perubahan. 

Armenakis (2009) mendefenisikan kesiapan untuk berubah pada karyawan 

sebagai : 

Individual's "beliefs, attitudes, and intentions regarding the extent to 

which changes are needed and the organization's capacity to 

successfully undertake those changes. " 

Hal ini berarti kesiapan untuk berubah mencakup kepercayaan, sikap dan 

intensi kar;awan mengenai tingkat perubahan yang dibutuhkan dan kapasitas 

org_anisasi untuk melakukan perubahan tersebut dengan sukses. 

Hanpachern (2002) mendefenisikan kesiapan untuk bernbah pada 

karyawan sebagai: 

The extent to which individuals are mentally, psychologically or 

physically ready, prepared or primed to participate in organization 

development activities. Particularly it refers to condition in which a 

person has high score on promoting and participating in change. 

Hal ini berarti kesiapan untuk berubah pada karyawan meruapakn sejauh 

mana karyawan siap secara mental, psikologis atau fisik, sedia untuk 

berpartisipasi di perubahan. 

Selanjutnya, Berneth ( dalam Medsen et al.,2005) meajelaskan bahwa 

kesiapan lebih dari sekedar memahami perubahan dan/ atau meyakini pernbahan. 

Kesiapan merupakan kumpulan dari pikiran dan intensi menuju usaha perubahan 
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yang lebih spesifik. Kesiapan berubah akan meningkatkan potensi bagi efektifitas 

usaha perubahan ( Armenakis et al., 1993). 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti mendefenisikan kesiapan perubahan 

organisasi sebagai sikap komprehensif yang secara simultan dipengaruhi oleh isi, 

proses, konteks, dan individu yang terlibat didalam suatu perubahan, yang 

merefleksikan sejauh mana kecendrungan individu untuk menyetujui, menerima, 

dan mengadopsi rencana spesifik yang bertujuan untuk mengubah keadaan saat 

llll. 

2. Faktor-faktor Kesiapan Untuk Berubah 

f Adapun faktor kesiapan untuk berubah Pettigrew ( dalarn Arrnenakis et.al 

1993) mengemukakan empat faktor dalam menentukan kesiapan untuk berubah 

adalah: 

1. Adanya kebutuhan untuk berubah, 

2. Keyakinan seseorang terhadap kemampuannya untuk melaksanakan 

perubahan dengan sukses. 

3. Kesempatan untuk berpartisipasi dalam proses perubahan 

4. Memiliki kontribusi terhadap kesiapan individu untuk menghadapi 

perubahan organisasi. 

Selain itu, kesiapan individu untuk berubah diawali oleh adanya persepsi 

terhadap manfaat dari perubahan dan adanya tuntutan dari luar organisasi untuk 

melakukan perubahan (Annenakis et al., 1993). 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor kesiapan kesiapan 

untuk berubah yakni: Kebutuhan untuk berubah, Keyakinan seseorang terhadap UNIVERSITAS MEDAN AREA
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kemampuannya unmk melaksanakan perubahan dengan sukses, Kesempatan 

untuk berpartisipasi dalarn proses perubahan, Memiliki kontribusi terhadap 

kesiapan individu untuk rnenghadapi perubahan organisasi. 

3. Aspek-aspek Kesiapan Untuk Berubah 

Aspek-aspek dari Kesiapan Untuk Berubah menurut (Holt et al. , 2007) yaitu: 

a. Appropiateness (Ketepatan untuk melakukan perubahan) 

Individu merasakan adanya alasan yang logis untuk berubah dan adanya 

kebutuhan untuk berubah yang prospektif, serta berfokus pada manfaat 

dari perubahan bagi perusahaan, efisiensi yang diperoleh dari perubahan, 

f dan kongruensi tujuan perusahaan dengan tujuan perubahan. 

a. Change Efficacy (Rasa percaya terhadap kemampuan diri untuk berubah) 

Individu merasa bahwa ia memiliki kemampuan dan dapat menyelesaikan 

tugas dan aktivitas yang berhubungan dengan pelaksanaan perubahan yang 

prospektif. 

b. Management Support (Dukungan manajemen) 

Individu merasa bahwa pemimpin dan menajemen dalam orgamsas1 

rnemiliki komitmen dan mendukung pelaksanaan perubahan yang 

prospektif. 

c. Personal Benifit (Manfaat bagi individu) 

Individu akan merasakan bahwa ia akan memperoleh rnanfaat dari 

pelaksanaan perubahan yang prospektif. 

Dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek kesiapan untuk berubah adalah 

sebagai berikut: Appropiateness (Ketepatan untuk melakukan perubahan), Change 
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Efficacy (Rasa percaya terhadap kemampuan diri untuk berubah), Management 

Support (Dukungan manajemen), Personal Ben[fil (Manfaat bagi individu). 

4. Tujuan dan sasaran perubahan 

Menurut Robbins (2003) tujuan pernbahan dapat diarahkan pada struktur 

organisasi, teknologi, pengaturan fisik, sumber daya manusia. 

a. Struktur organisasi. 

Didefinisikan sebagai bagaimana suatu tugas secara fonnal dibagi-bagi , 

dikelompokkan, dan diorganisasikan. Desain organisasi dirubah pada beberapa 

eleipen. Tanggung jawab departemental dikombinasikan, lapisan ve1iikal dirubah 

dan rentang kendali diperluas dengan membuat organisasi lebih datar dan kurang 

birokrasi. 

b. Teknologi. 

Perbaikan teknologi diarahkan pada pekerjaan yang lebih efisien. 

Manajemen saintifik mengimplementasikan perubahan berdasar waktu dan studi 

gerak untuk meningkatkan efisiensi produksi. 

c. Pengaturan Fisik. 

Pengaturan fisik dilakukan dengan mengatur tata letak ruang kerja. 

Manajemen mempertimbangkan kebutuhan kerja, kebutuhan interaksi fonnal dan 

kebutuhan sosial j ika membuat keputusan tentang konfigurasi ruang, desain 

interior, penempatan peralatan. 
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d. Sumber daya Manusia. 

Pada dasarnya setiap orang telah mempunyai kebiasaan, sikap, perilaku 

dan budaya yang dirasakan paling sesuai. Mereka terbiasa hidup dalam keadaan 

tersebut, termasuk keberhasilan ang telah dicapainya. Namun perubahan 

memerlukan kondisi berbeda, sehingga harus terdapat kesediaan orang untuk 

merubah dirinya. 

Sedangkan Wibowo (2006) menambahkan selain empat sasaran yang 

dikemukakan oleh Robbins, yaitu: 

f a. Proses. 

Proses adalah merupakan pengaturan rnekanisrne kerja dalam organisasi. 

Proses menunjukkan apakah aliran pekerjaan dalam seluruh organisasi sudah 

berjalan secara efisien. Apakah terjadi harnbatan dalam menjalankan proses 

pekerjaan dan apakah terdapat usaha untuk mernperlambat aliran pekerjaan. 

b. Budaya Organisasi. 

Budaya organisasi menyangkut nilai-nilai, norrna-norma dan kebiasaaan 

yang dianut dalam suatu organisasi. Budaya organisasi yang sudah berlangsung 

secara tradisional pada urnunya sulit untuk dirubah. Terutama resistensi datang 

dari mereka yang mendapatkan kenyamanan dalam tatanan organisasi lama. 

Berdasarkan uraian diatas disimpulkan bahwa tuj uan dan sasaran 

perubahan organisasi adalah Struktur orgamsas1, Teknologi, Pengaturan 

Fisik,Sumberdaya manusia, Proses dan juga Buda ya organisasi. UNIVERSITAS MEDAN AREA
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C. KOMITMEN ORGANISASI 

1. Defenisi Komitmen Organisasi 

Komitmen organisasi dapat didefenisikan dengan dua cara yang amat 

berbeda. Cara pertama diajukan oleh Mowday, Porter, dan Steers, 1982; Porter, 

Steers, Mowday, dan Boulian (197 4) dan cara yang kedua diajukan oleh Becker 

(1960). Menurut Porter (1974) komitmen adalah kuatnya pengenalan dan 

keterlibatan seseorang dalam suatu organisasi tertentu. Di lain pihak, Becker 

menggambarkan komitmen sebagai kecenderungan untuk terikat dalam garis 

kegiatan yang konsisten karena menganggap adanya biaya pelaksanaan kegiatan 

yang ~ain (berhenti bekerja) (dalam Angle, H. L. , & Perry, J. L. 1981) 

Zangaro, G. A (200 l) mendefinisikan komitmen sebagai suatu keadaan 

dimana seorang individu memihak orgamsas1 serta tujuan-tujuan dan 

keinginannya untuk mempertahankan keangotaannya dalam orgamsasi. 

Sedangkan Menurut Iverson (dalam Julita & Wan Rafaei, 2010) komitmen 

organisasi adalah prediktor terbaik dalam perubahan dibandingkan dengan 

kepuasan kerja, karyawan yang memiliki komitmen organisasi yang tinggi akan 

mengerahkan usaha lebih dalam proyek perubahan guna membangun sikap positif 

terhadap perubahan . 

Kuntjoro ( dalam http://www. epsikologi. corn/epsi/search.asp/,J um' at 8 Juli 

2013) mendefenisikan komitmen organisasi sebagai rasa identifikasi (kepercayaan 

terhadap nilai-nilai organisasi), keterlibatan (kesediaan untuk berusaha sebaik 

mungkin demi kepentingan organisasi) dan loyalitas (keinginan utnuk tetap 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 26/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)26/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Nurhadi Syafi'i - Hubungan antara Komitmen Organisasi dengan Kesiapan Berubah pada....



20 

menjadi anggota orgamsas1 yang bersangkutan yang dinyatakan oleh seorang 

pegawai terhadap organisasinya). 

Steers ( 1984) berpendapat bahwa komitmen organisasi merupakan kondisi 

dirnana pegawai sangat tertarik terhadap tujuan, nilai-nilai dan sasaran 

organisasinya. Komitmen terhadap organisasi artinya lebih dari sekedar 

keanggotaan formal, karena meliputi sikap menyukai organisasi dan kesediaan 

untuk mengusahakan tingkat upaya yang tinggi bagi kepentingan organisasi dalam 

mencapai tujuan. Selanjutnya Steers (1984) rnenjelaskan bahwa komitmen 

terhadap organisasi merupakan peristiwa ketertarikan individu terhadap tujuan, 

nil~· -nilai dan sasaran organisasi . 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa komitmen terhadap 

organisasi merupakan suatu bentuk sikap dimana individu merasa menjadi bagian 

dari organisasinya dan merasa ingin tetap rnenjadi bagian dari organisasi serta 

dengan sungguh-sungguh memberikan waktu, kesempatan yang dimiliki dan 

mencurahkan segala potensi diri yang dimiliki dan mecurahkan segala potensi diri 

yang dimilikinya tanpa danya perasaan terpaksa untuk tetap berusaha 

mewujudkan apa yang menjadi tujuan orgarnsast dan memiliki kebanggaan 

menjadi bagian dari organisasi tersebut. 

2. Faktor Yang Mempengaruhi Komitmen Dalam Organisasi 

Menurut Amstrong ( dalam Yuwono, 2005) terdapat tiga faktor yang 

berkaitan dengan keberadaan komitmen orgnisasi, yaitu: 
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I) Affective commitment, yang berkaitan dengan adanya keinginan Lmtuk terikat 

pada organisasi. Individu menetap dalam organisasi karena keinginan sendiri. 

Kunci dari komitmen ini adalah want to. Dalam tipe komitmen ini, individu 

merasa adanya kesesuaian antara nilai pribadinya dan nilai organisasinya. 

2) Continuance commitment, adalah suatu komitmen yang didasarkan akan 

kebutuhan rasional. Dengan kata lain, komitmen ini terbentuk atas dasar untung 

mgi, dipertimbangkan atas apa yang hams dikorbankan bila akan menetap pada 

suatu organisasi . Kunci dari komitmen tipe ini lebih mendasarkan keterikatannya 

pada cost benefit analysis. 

I 

3) Normative Commitment, adalah komitmen yang didasarkan pada norma yang 

ada dalam diri karyawan, berisi keyakinan individu akan tanggung jawab terhadap 

organisasi. Ia merasa hams bertahan karena loyalitas. Kunci dari komitmen ini 

adalah kewajiban untuk bertahan dalam organisasi (ought to) . Tipe komitmen ini 

dikarenakan nilai-nilai moral yang dimi1iki individu secara pribadi. 

Dari pendapat Allen diatas, maka dapat dinyatakan bahwa komponen 

komitmen terdiri dari komponen efektif yang berhubungan dengan keinginan 

untuk terikat, komponen kontiniu yang mempakan suatu kebutuhan rasional dan 

komponen normatif yang merupakan keyakinan individu untuk tetap bertanggung 

jawab pada organisasinya. 

Berdasarkan uraian ditas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi komitmen adalah adanya faktor yang berasal dari dalam diri 
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individu seperti adanya keyakinan mengarahkan karyawan untuk tetap bertahan., 

keinginan sendiri untuk tetap berada di organisasi dan karakteristik individu 

tersebut, serta faktor yang berasal dari luar seperti adanya penerimaan yang 

didasari oleh untung rugi yang didapat dari organisasi, pengalaman kerja yang 

· telah dijalankan dan karakteristik dari pekerjaan yang ditekuni. 

3. Aspek-aspek Komitmen Organisasi 

Menurut Kuntjoro (dalam Syarief, 2001) menjelaskan bahwa dalam 

komitmen organisasi terdapat dua komponen, yaitu sikap dan kehendak untuk 

bertin,gkah laku 

Amstrong (dalam Yuwono, 2005) ada tiga aspek dalam menguraikan 

komitmen, yaitu: 

a. Adanya keyakinan kuat dan penerimaan terhadap tujuan serta nilai-nilai 

orgamsas1. 

b. Adanya keinginan mengarahkan usaha bagi organisasi 

c. Adanya keinginan untuk mempertahankan keanggotaan diorganisasi 

tersebut. 

Berdasarkan uraian diatas, rnaka dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek 

komitmen organisasi antara lain adalah: adanya keinginan kuat dan penerirnaan 

terhadap tujuan serta nilai-nilai organisasinya, adanya keinginan untuk 

rnengerahkan usaha bagi organisasi dan adanya keinginan untuk mempertahankan 

keanggotaan di organisasi tersebut. UNIVERSITAS MEDAN AREA
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D. HUBUNGAN ANTARA KOMITMEN ORGANISASI DENGAN 

KESIAPAN UNTUK BERUBAH 

Kesiapan untuk berubah didefinisikan sebagai sikap komprehensif yang 

dipengaruhi oleh isi (apa yang berubah), proses (bagaimana perubahan di 

implementasikan), konteks (lingkungan dimana perubahan terjadi), dan individu 

(karakteristik individu yang diminta berubah) yang terlibat dalam suatu perubahan 

serta merefleksikan sejauh mana kecenderungan individu untuk menyetujui, 

menerima, dan mengadopsi rencana spesifik yang bertuj uan Lmtuk mengubah 

keadaan saat ini (Holt, 2007). Berdasarkan kriteria yang diberikan diatas penting 

kirany sebuah organisasi atau perusahaan perlu untuk mengetahui kesiapan para 

karyawannya sebagai pertanda awal akan adanya dukungan atau penolakan dari 

karyawan mengenai perubahan yang direncanakan. Dengan mengetahui lebih 

awal indikasi adanya penolakan dari karyawan, perusahaan dapat menentukan 

langkah-langkah preventif sebelum benar-benar melaksanakan perubahan 

sehingga penolakan yang ada dapat diminimalisir. 

Holt et.al (2007) mendefinisikan kesiapan adalah kepercayaan karyawan 

bahwa mereka mampu melaksanakan perubahan yang diusulkan (self efficacy), 

perubahan yang diusulkan tepat untuk dilakukan organisasi (appropiateness), 

pemimpin berkomitmen dalam perubahan yang diusulkan (management support), 

dan perubahan yang diusulkan akan memberikan keuntungan bagi anggota 

orgamsas1 (personal benefit). Berkaitan dengan fenomena sebagaimana 

diungkapkan di atas, Lehman, et.al. (2007) telah menyimpulkan bahwa individu 

dan organisasi yang memiliki kesiapan untuk berubah temyata lebih memiliki 
UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 26/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)26/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Nurhadi Syafi'i - Hubungan antara Komitmen Organisasi dengan Kesiapan Berubah pada....



24 

kemampuan untuk tetap eksis dan kian berkembang dalam kancah persaingan 

global. Hal itu mewajibkan seorang karyawan untuk berkomitmen terhadap 

perusahaan dimana dia bekerja, menurut Zangaro, G. A. (2001) mendefinisikan 

komitmen sebagai suatu keadaan dimana seorang individu memihak organisasi 

serta tujuan-tujuan dan keinginannya untuk mempertahankan keangotaannya 

dalam organisasi . 

Becker ( 1996) menyatakan komitmen organisasi adalah variabel kriteria 

dalam mengukur dampak perubahan organisasi dikarenakan adanya hubungan 

yang kuat antara karyawan dengan organisasi (Julita & Wan Rafaei , 2010). 

Ko11}itmen merefleksikan seberapa dalam keterlibatan individu terhadap apa yang 

dikerjakan (Kreitner dan Kinichi,2004 ), lebih jauh dikatakan bahwa individu yang 

komit memiliki pendirian terhadap cita-citanya dan pantang putus asa meski 

berada di bawah tekanan, karena individu tersebut menginvestasikan dirinya pada 

situasi tersebut. 

Faktor komitmen dalam organisasi menjadi satu hal yang dipandang 

penting karena karyawan yang memiliki komitmen yang tinggi terhadap 

organisasi akan memiliki sikap yang profesional dan menjunjung tinggi nilai-nilai 

yang telah disepakati dalam sebuah organisasi. Komitmen yang kuat terhadap 

organisasi dalam wujud misi, visi dan tujuan perusahaan dapat diciptakan dengan 

bantuan memberikan penjelasan segala sesuatu yang telah ditargetkan oleh 

organisasi yang meliputi produk, hubungan pelanggan dengan perusahaan dan 

pendidikan bagi karyawan. 
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Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa dengan adanya 

komitmen organisasi yang ditanamkan oleh tiap karyawan diharapkan karyawan 

tidak terpengaruh oleh dan memilik:i kesiapan dalam perubahan yang terjadi di 

dalam perusahaan tersebut karenanya karyawan yang memilik:i komitmen tinggi 

cendrung bersikap positif dalam arti sebenarnya karyawan mampu menyesuaikan 

diri terhadap J ingkw1gan kerjanya dan berusaha menunj ukan hasil kerja yang 

optimal dalam setiap kerjanya. Dan sebaliknya karyawan yang memiliki 

komitmen yang rendah dan negatif akan cendfW1g tidak menunjukan hasil kerja 

yang tidak optimal dikarenakan karyawan tersebut tidak siap terhadap berubahan 

yang 1erjadi di dalam perusahaan temapat dimana ia bekerja, dan juga kurangnya 

komitmen karyawan terhadap perusahaan tersebut. 

E. KERANGKA KONSEPTUAL 

Penelitian ini berusaha untuk menguji hubungan antara komitmen 

organisasi dengan kesiapan berubah pada karyawan. Variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah komitmen · organisasi sebagai variabel bebas dan 

kesiapan berubah sebagai variabel tergantung 

Hubungan antara variabel bebas dan tergantung yang menjadi fokus dalam 

penelitian ini , ditunjukkan dalam skema sebagai berikut : 

x y 

Komitmen Organisasi Kesiapan Berubah 

• Keyakinan dan . 
~ • Appropiateness 

penenmaan • Change Efficacy 
• Mengarahkan usaha • Management Support 

• Mempertahankan • Personal Benifit 

keanggotaan 
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F. HIPOTESIS 

Berdasarkan kajian teoritis diatas, maka peneliti mengajukan hipotesis 

sebagai berikut: ada hubungan antara Komitmen Organisasi Dengan Kesiapan 

Pernbahan Organisasi Pada Karyawan di PT Telkom Medan Divisi Consumer 

Service. Diasumsikan bahwa semakin tinggi komitmen organisasi seorang 

karyawan terhadap perusahaan maka semakin tinggi kesiapan berubah organisasi 

pada karyawan tersebut. Sebaliknya, semakin baik komitmen organisasi seorang 

karyawan terhadap perusahaan maka semakin siap karyawan berubah pada 

orgamsasmya. 

! 
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BABIII 

METODE PENELITIAN 

A. Tipe Penelitian 

Penelitian ini berjeniskan penelitian kuantitatif, dimana prosedur yang 

digunakan dalam penelitian i.ni adalah model korelasional (Neuman, 2003). 

Maksud korelasional dari penelitian ini adalah untuk melihat hubungan antara 

variabel bebas (X) dengan variabel tergantung (Y) yaitu Komitmen Organisasi 

(variabel X) dengan Kesiapan Berubah (variabel Y). 

B. Identifikasi Va riabel .PeneJitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

Variael Bebas : Komitmen Organisasi 

Variabel Tergantung : Kesiapan karyawan untuk berubah 

Variabel kontrol : Masa kerja 

C. Defenisi Operasional Variabel Penelitian 

Defenisi operasional variabel dalam penelitian bertujuan untuk 

mengarahkan variabel penelitian agar sesuai dengan metode pengukuran yang 

akan dirumuskan nantinya. Adapun defenisi variabel dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Kesiapan untuk berubah 

Kesiapan untuk berubah didefinjsikan sebagai sikap komprehensif yang 

secara stimultan dipengaruhi oleh isi (apa yang berubah), proses (bagaimana 

27 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 26/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)26/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Nurhadi Syafi'i - Hubungan antara Komitmen Organisasi dengan Kesiapan Berubah pada....



28 

perubahan i implementasikan), konteks (lingkungan dimana perubahan terjadi), 

ristik individu yang diminta berubah) yang terlibat dalam 

suatu perubahan (Holt, Armenakis, Feild & Harris, 2007) .. 

Variabel ini akan diukur dengan menggunakan skala yang akan dibuat 

sendiri oleh peneliti berdasarkan aspek-aspek kesiapan berubah yang dikemukan 

(Holt et al., 2007) yang terdiri atas Appropiateness (Ketepatan untuk melakukan 

perubahan), Change Efficacy (Rasa percaya terhadap kemampuan diri untuk 

berubah), Management Support (Dukungan manajemen), Personal Benifit 

(Manfaat bagi individu). Semakin tinggi skor pada kesiapan berubah berarti 

semr kin tinggi kesiapan untuk berubah dan sebaliknya semakin rendah skor pada 

kesiapan berubah berarti semakin rendah kesiapan untuk berubahnya. 

2. Komitmen Organisasi 

Komitmen organisasi adalah komitmen organisasi sebagai rasa identifikasi 

(kepercayaan terhadap nilai-nilai organisasi), keterlibatan (kesediaan untuk 

berusaha sebaik mungkin demi kepentingan organisasi) dan loyalitas (keinginan 

untuk tetap menjadi anggota organisasi yang bersangkutan yang dinyatakan oleh 

seorang pegawai terhadap organisasinya, Kunjtoro ( dalam Syarief, 200 l) 

Data mengenai komitmen organisasi ini diperoleh dengan menggunakan 

skala yang disusun peneliti berdasarkan aspek-aspek yang terkandung dalam 

komitmen itu sendiri yang dikemukan oleh Kunjtoro ( dalam Syarief, 200 l) yakni 

sikap dan kehendak untuk bertingkah laku. semakin tinggi skor pada komitmen 

organisasi berarti semakin baik komitmen dalm orgamsas1 dan sebaliknya 
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sema~ skor pada komitmen 

komitmennya di dalam organisasi. 

organisasi berarti semakin rendah 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi penelitian 

Populasi adalah seluruh obyek yang dimaksudkan untuk diteliti. Populasi 

dibatasi sebagai jumlah subyek atau individu yang paling sedikit memiliki suatu 

sifat yang sama (Azwar, 2010). Populasi dalam penelitian ini adalah para 

karyawan PT TELKOM MEDAN unit divisi consumer servis yang berjwnlah 

116 karyawan. 

f 
2. Sampel penelitian 

Menurut Arikunto (2006) sampel adalah wakil dari populasi yang diteliti. 

Demikian pula halnya yang dikemukakan Hadi (2004) bahwa sampel adalah 

sejumlah subjek yang merupakan bagian dari populasi yang mempunyai sifat yang 

sama dan sampel ini yang akan dikenai langsung dalam penelitian. 

Hasil penelitian ini terhadap sampel diharapkan dapat generalisasi kepada 

seluruh populasi . Generalisasi adalah kesimpulan penelitian sebagai sesuatu yang 

berlaku bagi populasi (Arikunto, 1997). Selanjutnya menurut Hadi (2004) syarat 

utama agar dapat dilakukan generalisasi adalah bahwa sampel yang digunakan 

dalam penelitian harus dapat mencenninkan keadaan populasi. 

Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah karyawan yang 

bekerja di perusahaan PT Telkom Medan Divisi Consumer Service berjumlah 46 

orang yang telah memenuhi karakteristik sampel yang telah ditentukan untuk 

dilakukan penelitian selanjutnya. Teknik pengambilan sampel yang digunakan UNIVERSITAS MEDAN AREA
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dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling. Dimana sampel dipilih 

berdasarkan ciri-ciri atau sifat- sifat tertentu yang dipandang mempunyai 

hubungan erat dengan ciri-ciri atau sifat dari populasi yang sudah diketahui 

sebelumnya (Hadi, 2004 ). 

Adapun ciri-ciri atau karakteristik sampel dalam penelitian ini adalah: 

I. Karyawan tetap 

2. Sudah bekerja selama 5 tahun 

3. Karyawan yang bekerja dibagian Divisi Consumer Service Medan 

E. l'detode PengumpuJan Data 

I 
' Penelitian ini menggunakan metode skala. Hadi (1996) mendefenisikan 

skala sebagai metode penelitian yang menggunakan daftar pertanyaan yang harus 

dijawab atau daftar isian yang harus diisi oleh sejumlah subjek dan berdasarkan 

atas jawaban atau isian tersebut, peneliti mengambil kesimpulan mengenai subjek 

yang diselidiki. Adapun anggapan-anggapan yang dipegang oleh peneliti dalam 

menggunakan metode ini adalah: (l) bahwa subjek adalah orang yang paling tahu 

tentang dirinya sendiri , (2) bahwa apa yang dinyatakan oleh subjek kepada 

peneliti adalah benar dan dapat dipercaya, (3) bahwa interpretasi subjek tentang 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepadanya adalah sama dengan apa yang 

dimaksud oleh peneliti (Hadi,2004 ). 

Metode skala menurut Walgito (dalam Azwar,2010) mempunyai beberapa 

kelebihan dan kekurangan. Kelebihan dari metode skala adalah: (1) metode skala 

adalah metode praktis, (2) tenaga yang diperlukan sedikit dan tidak memerlukan 
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keahlian tertentu, (3) subjek dapat menjawab dengan leluasa tanpa dipengaruhi 

oleh orang lain. 

Adapun kelemahan skala antara lain adalah: ( 1) peneliti mungkin tidak 

dapat langsung berhadapan dengan subjek penelitian, sehingga bila hal-hal yang 

kurang jelas maka keterangan lebih laaj ut sulit diperoleh, (2) biasanya skala yang 

dikeluarkan tidak semuanya kembali, (3) kesalahan dalam pelaksanaan penelitian, 

kurang jelasnya pertanyaan-pertanyaan akan menyebabkan kurang validnya 

bahan. 

Beberapa antisipasi yang kurang untuk rnengatasi kelemahan skala adalah: 

(1) d ·lakukan penyusunan skala yang sebaik-baiknya, yaitu dengan menggunakan 

bahasa yang sederhana, jelas dan singkat untuk menghindari kesalahan 

interpretasi, (2) subjek diberikan alternatif jawaban,(3) subjek diberikan 

penjelasan tentang pengisian skala dengan benar. Walgito (dalam Azwar, 2010). 

1. Skala Kesiapan Berubah 

Skala kesiapan berubah yang digunakan pada penelitian ini merupakan 

skala pengukuran yang mengungkap empat dimensi kesiapan berubah yang 

dikemukakan oleh (Holt et al., 2007) menguraikan empat dimensi kesiapan 

berubah, yaitu: 

a. Appropiateness (Ketepatan untuk melakukan perubahan) 

Indi vi du merasakan adanya alasan yang logis untuk berubah dan adanya 

kebutuhan untuk berubah yang prospektif, serta berfokus pada manfaat 

dari perubahan bagi perusahaan, efisiensi yang diperoleh dari perubahan, 

dan kongruensi tujuan perusahaan dengan tujuan perubahan. 
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b. Change Efficacy (Rasa percaya terhadap kemampuan diri untuk berubah) 

Individu merasa bahwa ia memiliki kemampuan dan dapat menyelesaikan 

tugas dan aktivitas yang berhubungan dengan pelaksanaan perubahan yang 

prospektif. 

c. Management Support (Dukungan manajemen) 

Individu merasa bahwa pemimpin dan menajemen dalam orgamsas1 

memiliki komitmen dan mendukung pelaksanaan perubahan yang 

prospektif. 

d. Personal Bent/it (Manfaat bagi individu) 

! Individu akan merasakan bahwa ia akan memperoleh manfaat dari 

pelaksanaan perubahan yang prospektif. 

2. Skala Komitmen Organisasi. 

Skala ini disusun berdasarkan komponen-komponen komitmen yang 

dikemukakan Amstrong (dalam Yuwono, 2005) ada tiga aspek dalam 

menguraikan komitmen, yaitu: 

a. Adan ya keyakinan kuat dan penenmaan terhadap tuj uan serta nilai-nilai 

orgamsas1. 

b. Adanya keinginan mengarahkan usaha bagi organisasi 

c. Adanya keinginan untuk mempertahankan keanggotaan diorganisasi tersebut. 

Berdasarkan penjelasan di atas mengenai kedua skala tersebut yakni skala 

Kesiapan Berubah dan skala Komitmen Organisasi maka disusun berdasarkan 

skala Likert dengan 4 ( empat) altematif pilihan dari item favourable adalah nilai 4 UNIVERSITAS MEDAN AREA
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jawaban sangat setuju (SS), nilai 3 untuk jawaban setuju (S), nilai 2 untuk 

jawaban tidak setuju (TS), dan nilai 1 untuk jawaban sangat tidak setuju (STS). 

Sedangkan untuk item yang unfavourable nilai 4 sangat tidak setuju (STS), nilai 3 

untuk jawaban tidak setuju (TS), nilai 2 untuk jawaban setuju (S), dan nilai 1 

untukjawaban sangat setuju (SS). 

F. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur 

Salah satu masalah utama dalam kegiatan penelitian sosial, khususnya 

psikologi adalah cara memperoleh data yang akurat dan objektif. Hal ini menjadi 

sangat penting, artinya kesimpulan penelitian hanya akan dapat dipercaya apabila 

l 
didasaikan pada informasi yang juga dapat dipercaya (Azwar, 2010). Dengan 

memperhatikan kondisi ini, tampak bahwa alat pengumpul data memiliki peranan 

penting. Baik atau tidaknya suatu alat pengurnpul data dalarn mengungkap kondisi 

yang ingin diukur, tergantung pada validitas dan reliabilitas alat ukur yang akan 

digunakan, diuraikan sebagai berikut: 

1. Validitas Alat Ukur 

Kesahihan atau validitas dibatasi tingkat kemampuan suatu alat ukur untuk 

mengungkap sesuatu yang menjadi sasaran pokok pengukuran yang dilakukan 

dengan alat ukur tersebut. Suatu alat ukur dinyatakan sahib jika alat ukur itu 

mampu mengukur apa saja yang hendak diukumya, mampu mengungkapkan apa 

yang hendak diungkapkan, atau dengan kata lain memiliki ketetapan dan 

kecermatan dalam melakukan fungsi ukumya (Azwar, 2010). 
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Validitas berasal dari kata "validity" yang mempunyai arti sejauh mana 

ketepatan (mampu mengukur apa yang hendak diukur) dan kecermatan suatu 

instrumen pengukuran melakukan fungsi ukurnya, yaitu dapat memberikan 

gambaran mengenai perbedaan yang sekecil-kecilnya antara subjek yang lain 

(Azwar, 1999). Sebuah alat ukur dapat dinyatakan mempunyai validitas yang 

tinggi apabila alat ukur tersebut menjalankan fungsi ukurnya atau memberikan 

hasil ukur yang sesuai dengan maksud dikenakannya alat ukur tersebut. Teknik 

yang digunakan untuk menguji validitas alat ukur adalah teknik korelasi product 

moment dari Karl Pearson, dengan fonnulanya sebagai berikut (Hadi, 2000). 

r_"(}. 

keterangan: 

rxy = Koefisien korelasi anatar tiap butir dengan skor total. 

I XY = Jumlah hasil antara tiap butir dengan skor total. 

= Jumlah skor keseluruhan subjek untuk tiap butir. 

= Jumlah skor keseluruhan butir pada subjek. 

= Jumlah kuadrat skor x 

= Jumlah kuadrat skor y 

N = Jumlah subjek. 

Nilai validitas setiap butir (koefisien r product moment Pearson) 

sebenarnya masih perlu dikoreksi karena kelebihan bobot. Kelebihan bobot ini 

terjadi karena skor butir yang dikorelasikan dengan skor total ikut sebagai UNIVERSITAS MEDAN AREA
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komponen skor total, dan hal ini menyebabkan koefisien r menjadi lebih besar 

(Hadi, 2000). Formula untuk membersihkan kelebihan bobot ini dipakai formula 

whole dengan rumus sebagai berikut : 

(rx){)I})--(SI{) 
'bt =---;:::========================= 

~ (SD'j +(SD)t-lfx){)I{){)J}) 

Keterangan : 

f tit = Koefisien r setelah dikorelasi 

rxy = Koefisien r sebelum dikorelasi 

SDx = Standar Deviasi skor butir 

SDy = Standar deviasi skor total 

2 = Bilangan konstanta 

2. Reliabilitas Alat Ukur 

Reliabilitas alat ukur adalah untuk mencari dan mengetahui sejauh mana 

hasil pengukuran dapat dipercaya. Reliabel dapat juga dikatakan kepercayaan, 

keterasalan, keajegan, kestabilan, konsistensi dan sebagainya. Hasil pengukuran 

dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap 

kelompok subjek yang sama diperoleh hasil yang relatif sama selarna daiam diri 

subjek yang diuk.LJr memang belurn berubah (Azwar, 2010). Analisis reliabilitas 

alat ukur yang dipakai adalah teknik Hoyt (Azwar, 2010) dengan rumus sebagai 

berikut : 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 26/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)26/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Nurhadi Syafi'i - Hubungan antara Komitmen Organisasi dengan Kesiapan Berubah pada....



=1- MK1 ra 
MKS 

Keterangan : 

r.tt indeks reliabilitas alat ukur 

1 konstanta bilangan 

Mk:i mean kuadrat antar butir 

Mks mean kuadrat antar subjek 

Adapun digunakannya teknik reliabilitas dari Hoyt ini adalah: 

1! Jenis data kontinyu. 

2. Tingkat kesukaran seirnbang. 

36 

3. Merupakan tes kemampuan (power test), bukan tes kecepatan (speed test). 

G. Analisis Data 

Data yang sudah terkurnpul akan dianalisis secara statistik dengan 

menggunakan teknik analisis korelasi product moment, dengan tujuan utarna 

penelitian ini yakni ingin melihat apakah ada Hubungan .Antara Komitmen 

organisasi dengan kesiapan berubah). Adapun rumus korelasi product moment 

(dalam Azwar, 2010) adalah sebagai berikut : 
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CL: X)(L Y) NL XY - - ------­
N 
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rxy = Koefisien korelasi antara variabel X (skor subjek tiap item) dengan 

variabel Y (total skor subjek dari keseluruhan item) antara variabel X 

dengan variabel Y 

L: X = Jum!ah skor seluruh subjek tiap item 

L:Y = Jwnlah skor keseluruhan pada seluruh item 

IT 2 I = J umlah kuadrat skor X 

L:Y 2 = Jwnlah kuadrat skor Y 

N = J umlah subjek 

Sebelum dilakukan analisis data dengan teknik analisis Product Moment, 

maka terlebih dahulu dilakukan uji asumsi yang meliputi : 

a. Uji nonnalitas, yaitu untuk mengetahui apakah distribusi data penelitian 

masing-masing variabel telah menyebar secara normal. 

b. Uji linieritas, yaitu untuk mengetahui apakah data dari variabel bebas 

(Komitrnen Organisasi) yang memiliki hubungan yang linier dengan 

variabel tergantung (Kesiapan Berubah). 
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BABV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil - hasil yang telah diperoleh dalarn penelitian ini, rnaka 

dapat disirnpulkan hal - hal sebagai berikut: 

1. Tidak ada hubungan antara kesiapan berubah dengan kornitrnen 

organisasi . Hasil ini dibuktikan dengan koefisien korelasi rA.-y = 0,038 

dengan p = 0,758, berarti p > 0,05 . Sesuai dengan kriteria yang telah 

ditentukan, jika nilai signifikansi yang diperoleh > 0,05 maka hasil 

peneiitian dinyatakan tidak signifikan. Artinya berdasarkan hasil penelitian 

ini, rnaka dapat dinyatakan bahwa tidak ada hubungan antara kesiapan 

berubah dengan kornitrnen organisasi. Berdasarkan hasil ini, rnaka 

hipotesis yang telah diajukan dalarn penelitian ini dinyatakan ditolak. 

2. Komitmen organisasi yang dirniliki oleh para karyawan tidak memberikan 

pengaruh terhadap kesiapan berubah, Artinya masih terdapat faktor lain 

yang mempengaruhi komitmen organisasi terhadap kesiapan berubah pada 

karyawan. Adapun faktor lain yang mempengaruhi kesiapan adalah 

budaya organisasi dan iklim organisasi. 

3. Bahwa secara wnum pegawai PT Telkom divisi DCS Medan memiliki 

komitmen organisasi yang tergolong Tinggi. Hal ini dilihat dari nilai rata­

rata empirik komitmen organisasi sebesar 165,500 dengan selisihnya 

dengan nilai rata - rata hipotetiknya 115, kemudian kesiapan berubah pada 

pegawai tergolong tinggi. Hal m1 dilihat dari nilai rata - rata ernpi1ik 

57 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 26/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)26/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Nurhadi Syafi'i - Hubungan antara Komitmen Organisasi dengan Kesiapan Berubah pada....



) 58 

kesiapan berubah sebesar 152,814 > nilai rata - rata hipotetiknya 125 dan 

selisih antara nilai rata - rata empirik dan hipotetik melebihi 12,969. 

B. SARAN 

Sejalan dengan kesimpulan yang telah dibuat, maka berikut m1 dapat 

diberikan beberapa saran, antara lain : 

1. Saran Kepada Pihak Perusahaan 

Melihat pengaruh komitmen organisasi yang ternyata tidak berpengaruh 

terhadap tinggi rendahnya kesiapan berubah karyawan karena adanya faktor lain 

yang memperngaruhi kesiapan berubah, maka dipandang perlu kiranya untuk 

/ 
menelaah kembali faktor - faktor lain yang menjadi pengaruh dalam kesiapan 

untuk berubah karyawan. Kemudian pihak perusahaan, disarankan untuk 

mengarnbil langkah - langkah kebijakan agar kondisi komitmen organisasi tetap 

stabil (konsisten) seiring dengan berubahnya sistem yang diadopsi perusahaan, 

misalnya dengan mengadakan sosialisasi perubahan organisasi, pelatihan yang 

berkaitan dengan peningkatan skill dan soft skill dan juga workshop mengenai 

pentingnya perubahan dalam menjawab tuntutan hidup (life style) konsurnen 

untuk mewujudkan kualitas pelayanan terbaik (servis exelent) PT TELKOM itu 

sendiri dengan mengimplementasikan budaya baru yakni budaya bekerja 3 S 

yakni SPEED, SOLID dan SMART yang telah di lakukan oleh perusahaan 

terse but. 

2. Saran Kepada Subjek Penelitian 

Kepada subjek penelitian diharapkan agar terns berupaya meningkatkan 

kesiapan untuk berubah, misalnya dengan berpartisipasi aktif dalam perusahaan UNIVERSITAS MEDAN AREA
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dan juga menanamkan rasa tanggung jawab dan loyalitas yang tinggi terhadap 

tempat kerja. Pegawai hams memiliki anggapan bahwa maju mundurnya 

perusahaan juga merupakan tanggung jawab mereka, bukan hanya menjadi 

tanggung jawab perusahaan. Kepada pegawai juga disarakan untuk meningkat 

komitmen organisasi agar dapat menghasilkan kesiapan berubah yang optimal 

sesuai dengan tuntutan perusahaan kepada karyawan. Menyadari bahwa 

komitmen organisasi yang sangat tinggi akan dapat meningkatkan kesiapan untuk 

berubah untuk menerapkan budaya organisasi yang baru. Jika hal ini terjadi, 

bukan tidak mungkin pihak perusahaan akan rnemberikan reward terhadap 

pencap~ian karyawan dalam bekerja. 

3. Saran Kepada Peneliti Berikutnya 

Menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki berbagai kekurangan, 

maka disarakan kepada peneliti selanjutnya yang ingin melanjutkan penelitian ini 

agar mencari faktor - faktor lain yang dapat mempengaruhi kesiapan untuk 

berubah pada karyawan, diantaranya adalah budaya organisasi dan iklim 

organisasi. Dukungan manajemen dalam membentuk budaya dan iklim organisasi 

yang barn akan mernudahkan karyawan dalarn rnelakukan perubahan sehingga 

berpengaruh pula terhadap komitmen karyawan terhadap organisasinya. 
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